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Tesisini merupakan hasil penelitian tentang pel aksanaan kebijakan pembinaan dan pengembangan industri
kergjinan tenun lgjo di Kecamatan Bengkalis yang dil aksanakan oleh Pemerintah Kabupaten Bengkalis pada
tahun 2002. Penelitian ini penting mengingat bahwa industri kecil mempunyai peran yang sangat penting
dalam pembangunan. Industri kecil yang dalam hal ini kerajinan tenun lgjo dalam perkembangannya
menghadapi masal ah-masalah seperti rendahnya kualitas hasil tenunan yang disebabkan oleh keterbatasan
modal sertateknologi alat produks sehingga berpengaruh kepada tingkat pendapatan pengrajin, disamping
itu rendahnya sumberdaya manusia pengrajin yang juga menjadi permasal ahan sangat mendasar dalam
pengembangan industri kergjinan tenun lejo.

<br />

<br />

Mengingat strategisnya kebijakan PPIKT ini dalam upaya pemberdayaan industri kerajinan tenun lgjo yang
sekaligus merupakan strategi pemberdayaan usaha kecil/industri kecil yang dilakukan dengan suatu proses
penyadaran akan potensi dan masalah, memotivasi dan menggerakkan partisipasi, serta pembentukkan
kelembagaan dalam meningkatkan akses terhadap sumber daya, modal, pasar dan fasilitas non-ekonomi
maka proses pel aksanaan kebijakan merupakan kunci keberhasilan dalam pencapaian tujuan dari kebijakan
tersebut.

<br />

<br />

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Data diperoleh melalui
studi pustaka, observasi dan wawancara dengan parainforman penelitian. Pemilihan informan dilakukan
dengan dengan menggunakan teknik purposive sampling (penarikan sampel secara sengaja), dimana
informan dipilih berdasarkan informasi yang dibutuhkan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mendiskripsikan dan menganalisis tahapan pelaksanaan kebijakan dan untuk mengetahui pencapaian tujuan
setelah dilaksanakannya K ebijakan Pembinaan dan Pengembangan Industri Kergjinan Tenun lgjo yang
dikeluarkan oleh Pemerintah Kabupaten Bengkalis

<br />

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan pembinaan dan pengembangan industri
kerajinan tenun lgjo dilakukan dengan beberapa tahapan yang dimulai melalui pembentukan tim pelaksana,
pengenalan dan sosialisasi kemudian untuk |ebih memfokuskan dan lebih memudahkan pel aksanaan
program maka dibentuk kelompok usaha pengrajin. Tahapan selanjutnya adalah pembinaan teknis dan
mangj emen usaha yang merupakan kegiatan pembinaan dengan proses pembelgjaran dengan mengabungkan
teori dan praktek, tahapan lainnya adalah proses penyusunan permohonan bantuan dan pengisian blangko
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proposal kelayakan usaha Kemudian permohonan bantuan proposal kelayakan usaha diseleksi dengan tujuan
untuk menentukan usulan bantuan yang memang layak untuk mendapat bantuan balk secara teknis maupun
kemampuan pengel olaan bantuan yang berupa modal dan peralatan produksi (ATBM). Tahapan terakhir dan
pelaksanaan kebijakan adalah kegiatan pemantauan dan pelaporan yang bertujuan untuk mengetahui
perkembangan program terutama dalam pemanfaatan bantuan pinjaman modal bergulir.

<br />

<br />

Namun dalam pelaksanaan kebijakan PPIKT dengan tahapan tahapan tersebut mengalami beberapa
hambatan dan kendala seperti kurangnya pemahaman pengrajin terhadap proses pelaksanaan kebijakan,
deviasi dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan teknis dan mang emen usaha seperti kehadiran petugas yang
akan memberikan materi pembinaan serta perubahan format dan tempat pembinaan, rumit dan sulitnya
pengisian format usulan bantuan serta banyaknya persyaratan serta tidak seimbangnya jumlah petugas
dibandingkan dengan luasnya cakupan wilayah yang akan dipantau mengakibatkan pemantauan tidak dapat
dilakukan secara optimal.

<br />

<br />

Pencapaian tujuan dari pelaksanaan kebijakan PPIKT terlihat dari kebijakan ini dapat membantu para
pengrajin tenun lgo yang pada umumnya menghadapi kondisi keterbatasan modal usaha. Sedangkan dari
segi peningkatan kualitas dan kuantitas menenun terjadi peningkatan terhadap kuantitas dan kualitas kain
tenun sehingga nilai jualnya pun lebih tingggi. Dengan meningkatnya kuantitas dan kualitas hasil tenunan
akan berpengaruh terhadap peningkatan pendapat pengrajin. Dan pelaksanaan program pembinaan teknis
dan manajemen usaha terlihat bahwa pengrajin mulai memahami bagai mana pentingnya pemasaran,
promosi, manajemen usaha walaupun belum dapat melaksanakannya dengan baik namun setidaknya
pengrajin sudah mulai berpikir dan memahami bahwa untuk mengembangkan usaha kerajinannya
diperlukan suatu rangkaian kegiatan produksi yang saling mendukung yang selamaini tidak pernah
terperhatikan oleh pengrgjin serta diversifikasi produk sehingga pengrajin mampu menciptakan kreasikreasi
terhadap kain lgjo.
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